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Abstrak
 

Chickin adalah sebuah startup teknologi di bidang poultry yang memiliki sebuah departemen teknologi

informasi (TI) yang dipimpin oleh seorang CTO. Departemen TI Chickin memiliki tiga tim Scrum yang

membangun produk TI berupa aplikasi mobile dan IoT untuk menunjang kegiatan peternakan. Masalah

utama yang ditemukan pada proses pengembangan aplikasi ini adalah persentase ketepatan waktu hanya

mencapai 50% sehingga mengganggu pencapaian target. Tujuan penelitian ini adalah evaluasi proses

implementasi Scrum untuk menilai tingkat ketangkasan implementasi Scrum dan membuat rekomendasi

perbaikan implementasi Scrum untuk meningkatkan ketepatan waktu pengembangan aplikasi. Penelitian

merupakan case based research yang dilakukan menggunakan mixed method, yaitu paduan kuantitatif dan

kualitatif dengan instrumen Agile Assessment. Metode kuantitatif dilakukan dengan survei terhadap 21

responden dari tim produk Chickin (Product Manager, Developer, dan Scrum Master) untuk mengukur

tingkat ketangkasan implementasi Scrum. Metode kualitatif dilakukan dengan wawancara kepada

Technology Lead dan Scrum Master untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi tingkat ketangkasan

implementasi Scrum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketangkasan implementasi Scrum mencapai

81.4% dengan interpretasi Largely Achieved. Namun, masih ditemukan 14 masalah dari empat area

implementasi. Penyusunan rekomendasi dilakukan dengan memetakan 14 masalah pada praktik Scrum

Guide 2020 untuk meningkatkan proses dan pada praktik Software Craftsmanship mengatasi masalah teknis.

Dari pemetaan masalah menghasilkan rekomendasi proses untuk 13 masalah dan rekomendasi teknis untuk

9 masalah. Rekomendasi diharapkan dapat membantu perusahaan meningkatkan ketepatan waktu pada

proses pengembangan produk dengan mengimplementasikan Scrum secara lebih tangkas.

......Chickin is a poultry’s technology startup that has an information technology (IT) department led by a

CTO. Department IT of Chickin has three Scrum teams that build IT products in the form of mobile and IoT

applications to support livestock activities. The main problem in the application development process is that

the timeliness percentage only reaches 50%, which disrupts in achieving the target. The purpose of this

study is to evaluate the Scrum implementation process to assess the agility level of Scrum implementation

and make recommendations for improving Scrum implementation to increase the timeliness of IT product

development. The research is a case-based-research conducted using a mixed method, namely a combination

of quantitative and qualitative with Agile Assessment instruments. The quantitative method was carried out

by surveying 21 respondents of the Chickin product team (Product Manager, Developer, and Scrum Master)

to measure the level of agility in Scrum implementation. The qualitative method is carried out by

interviewing the Technology Lead and the Scrum Master to identify factors that influence the level of agility

of Scrum implementation. The results showed that the agility of Scrum implementation reached 81.4% with

the Largely Achieved interpretation. However, 14 problems still needed to be found from the four
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implementation areas. The recommendations are prepared by mapping these 14 problems on the Scrum

Guide 2020 practice to improve processes and Software Craftsmanship practices in overcoming technical

problems. The problem mapping resulted in process recommendations for 13 problems and technical

recommendations for 9 problems. The recommendations are expected to help companies improve the

timeliness of the product development process by implementing Scrum more agile.


